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Penelitian ini secara umum peneliti persembahkan kepada rekan-rekan 
pewarta foto dan stringer media cetak maupun media on-line agar dapat lebih 
meningkatkan kualitas foto jurnalistik meski terhimpit deadline serta kepentingan 
pemilik modal hingga pada akhirnya setiap foto yang layak naik cetak berakhir di 
tangan seorang redaktur. 
Secara khusus, penelitian ini peneliti persembahkan kepada semua orang 
yang selalu menjejali isi kepalanya dengan tanda tanya besar akan makna 
mendalam di balik sebuah visual. Visual akan terus hidup dan berkembang jika 
kita terus menanyakan makna di balik visual itu sendiri. 
Kita terlahir pada mulanya adalah visual, jangan pernah ingkari itu. Dan 
kita adalah bagian pelaku visual semesta ini. Teruntuk semua pencipta visual 

















”If your pictures aren’t good enough, you aren’t close enough” 
                                                                                                  Robert Capa 
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Tiga Surat Kabar Nasional: Kompas, Koran Tempo, dan Media Indonesia 
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ABSTRAK 
Semiotika foto berita merupakan sebuah pendekatan membaca tanda, pesan, dan 
makna yang tersembunyi di balik foto. Pendekatan ini pada umumnya dipilih 
sebagai salah satu cara untuk membedah makna visual. Metode semiotika yang 
dipilih adalah semiotika Roland Barthes. Semiotika Roland Barthes dipilih karena 
memiliki enam pisau unit analisis guna membedah foto lebih tajam dan dalam. 
Disamping itu adanya dua tahapan pembedahan dalam Semiotika Roland Barthes 
sangat membantu pembedahan makna terpendam di balik foto. Hasil analisis 
tersebut akan menemukan pemikiran kritis baru yang berawal dari medio foto 
headline. 
 
Foto headline adalah kekuatan perwajahan sebuah surat kabar harian disetiap 
edisinya. Foto headline mewakili ke arah mana pemberitaan suatu surat kabar 
harian. Kebijakan pemilihan foto headline diyakini memiliki aturan berbeda antar 
redaksional ketiga surat kabar harian yang menjadi objek dalam penelitian ini. 
Kekuatan foto headline membawa ideologi serta kepentingan nilai komersil yang 
ingin dicapai oleh ketiga surat kabar harian nasional ini.    
 
Kita mengetahui interpretasi politik kekuasaan antara dua lembaga penegak 
hukum yang dimiliki oleh negeri ini. Perseteruan diantara keduanya menunjukan 
keduanya memiliki kepentingan baik pribadi (institusi), maupun citra sebagai 
penegak hukum. Kedua saling berseteru berlandaskan saling mengoreksi satu 
sama lain. Foto berita dalam kemasan foto headline menggelontorkan makna 
tersirat teruntuk para penikmatnya. Tanpa memandang tingkat pemahaman akan 
nilai, makna dan pengetahuan foto jurnalistik. 
 
Pada akhirnya, tiga surat kabar telah menyajikan makna terpendam di balik foto 
headline edisi Rabu, 1 Agustus 2013. Media masa secara khusus surat kabar 
harian telah mengaturnya menjadikan nilai komersial di balik politik kekuasaan 
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